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BAB I
PENDAHULUAN

1*1 Latar .Belakang Masalah
Pengajaran sastra adalah usaha dalam meilingkatkan 

pemahqman terhadafJ karya sastra* Peningkatan ini berarti 
memberikan bekal bagi sisv/a untuk dapat menikraati serta me- 
mahami nilai-nilai kairya. sastra* Dapat dikatakan bahwa penga­
jaran sastra ditekankan pads apresiasi sastra dengan tujuan 
untuk mengetahui kematangan perkembangan serta pemaharaan ji- 
wa anak terhadap nilai-nilai sastra*

Bcrkaitan dengan apresiasi sastra pada sistim pengaja- 
ran sastra modern sangat mendapat perhatian* Para pakar.ba- 
nyak mengungkapkan arti dan pentingnya pengajaran apresiasi 
sastra* Oleix, karena itu pengajaran sastra harus ditingkatkan* 
Tentang peningkatan pengajaran apresiasi sastra ini ada be- 
berapa alili yang berpendapat*

Menurut M*S* Hutagalung kekalutan yang perhah dia- 
kui sastra kita banyak sebab-sebabnya* Salah satu sebabnya 
adalah kelemahan pendidikan dan pengajaran sastra* Kalau pe­
ngajaran sastra cukup memadai situasi tidak sesuran yang ki­
ta hadapi sekarang*(M.S.- Hutagalung,1975) t

Berasumsi dari pendapat tersebut bahwa sampai saat 
ini pengajaran sastra perlu mendapat perhatian#
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Sistem pendidikan dan pengajaran sastra perlu mendapat per- 
hataian secara merata, bukan dititik-beratkan pada bidang t 
tenologi modern, bidang ekonomi, bidang sosial tetapi hendak- 
nya pengajaran sastra betul-betul diperhatikan baik dari se- 
gi apresiasi maupun segi kognitifnya. Sehingga tidak terjadi 
situasi yang suram seperti yang selcarang ini* Kesuraman ter- 
bukti bahwa pengajaran sastra kurang mendapat perhatian*

Fendapat di atas sejalan dengan pendapat ahli yang -i 
menyatakan balwa pengembangan apresiasi sastra dikalangan 
siswa*, pelu diperhatikan* Lukman Mi mengatakan lantaran di— 
kemukakan oleh berbagai fihak tent'ung kurangnya minat baca 
dan apresiasi merupakan indikator tentang adanya pemikiran 
yang memajukan sastra kita. (Linkman A li,1975), ■ -
Pendapat ini juga menandakan.bahwa pengembangan dan pening- 
katan pengajaran sastra dikalangan' siswa terutama apresiasi 
sastra baik prosa maupun puisi harus ditingkatkan* Minat 
baca- siswa terhadap karya sastra harus dipupuk secara kon- 
tinevj* Untuk mengadakan psmupukan minat baca ini harus ter— 
sedia suatu sarana yang lengkap misalnya bahan yang cocok, 
metode yang tepat serta tersedianya bacaan-bacaan yang se- 
suai dengan kemampuan siswa* Bagaimana cara guru mengadakan 
pendekatan(approace) dan bagaimana cara memilih metode yang 
tepat* Semua ini harus mendapat perhatian dalam lingkungan 
pendidikan dan pengajaran sastra agar hasil yang dicapai be- 
nar-benar sahih.

Landasan yang sama dikemukakan oleh ahli lain yang 
menyatakan bahwa pengajaran sastra di sekolahr*sekolah nam- 
paknya diduga tidak mampu menghantarkan siswa untuk menghaya- 
ti karya sastra secara wajar#
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Sehubungan dengan itu ahli tersebut berpendapat bahwa untuk 
pengembangan sastra seharusnya dilakukan dengan segera, (1) 
penelitian sastra secara menyeluruh, (2) penelitian pengaja- 
ran sastra di sekolah-sekolah. (M. Saleh Saat,1975)*

Pengajaran sastra penting bagi para siswa* Dengan 
sastra siswa dapat mengetahui , mengahayati, menginterpre— 
tasi dan menilai arti kehidupan sastra* Sastra pada dasar- 
nya merupakan daya imaginasi manusia yang bersumber dari 
kehidupan* Di dalam sastra terkandung nilai-nilai moral ken 
masyarakatan, kehidupan norma-norma sisuai dengan tujuan 
yang pada prinsipnya untuk membentuk manusia atau siswa me- 
miliki moral yang tinggi dan hidup kekeluargaan dan bisa me 
menghayati nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Maka untuk 
menumbujikan kesadaran moran bag! siswa perlu diberikan pe- 
lajaran sastra terttama apresiasi sastra baik prosa maupun 
puisi sesuai, dengan tingkat perkembangannya*

Sejalan dengan pendapat di atas diungkapkan juga 
oleh seorang alili bahwa melalui kegiatan pengajaran sastra 
Indonesia di SLTA guru dan masyarakat mengharapkan agar mu­
rid-murid memiliki wawasan tentang sastra, mampu mengapre- 
siasi sastra, bersikap positif.terhadap sastra dan dapat 
mengembangkan wawasan kemampuan. serta sikap positif itu ba­
gi kepentingan pcndidikan lebih lanjut.(Yus Rusyana,1979,
25)* Femahaman terhadap sastra merupakan dasar bagi penen- 
tuan siswa untuk melanglcah lebih lanjut. Harapan masyarakat 
adalah cerminan sikap siswa setelali memaharai dan bersikap 
positif terhadap sastra* Siswa dapat mengetahui arti kehi­
dupan, kemampuan bakat dan mfnat, kekuatan baik psykis mau­
pun fisiknya* . N.
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Jadi meningkatkan pengajaran sastra bagi tingkat SIIA rnerupa- 
kan hal yang penting. Dengan penguasaan nilai-nilai sastra 
pada sisv/a akan timbul jiwa sosial, jiwa keagamaan dan meng- 
kenali arti budaya bahgsa. - , .

Sejalan dengan pendapat Boen S* Oemarjati tentang 
pengajaran apresiasi sastra di. sekolah lanjutan atas yang 
menyatakan.

Hakekat pendidikan adalah membina anak didik ke arah 
perkembangan menjadi manusia yang dapat bermasyarakat 
dengan baik* Dalam kertas kerja ini hanya akan diba- 

„ has segi mikro pendidikan.... yaitu membina dan mengem- 
bangkan kepandaian kejujuran, ketrampilan pengenalan 
akan kemampuan sendiri serta kehormatan diri anak didik 
sesuai dengan kodratnya.... Dalam hubungan dengan pem- 
binaan apresiasi sastra anak didik yang berada di 

- tingkat pendidikan lanjutan atas. (Boen S. Oemarjati,
1979,2).

Sehubungan dengan pendapat^ di atas antara sastra 
dan tujuan pendidikan selalu berkaitan* Sastra memberikan 
rsumbangan terhadap tercapainya.tujuan pendidikan dari segi 
mikronya. Dari memahami sastra akan nemriumbuhkan kemampuan 
siswa tentang kepandaian, kejujuran, ketrampilan dan penge­
nalan akan kemampuan dirinya. Setelah sisv/a memahami karya 
sastra tumbuh rasa sadar akan keadaan dirinya,. kemampuan 
dirinya serta lebih cepat dalam mengambil langkah peneiituan 
hidupnya. Mereka bisa lebih cepat rnemilih'lanjutan sekolah 
yang akan ditempuh sesuai dengan kemampuan, kekuatan serta 
bakat yang dimiliki. Untuk memcapai tujuan pengajaran apra- 
siasi sastra sepertl tujuan di atas masih ada kesukaran- 
kesukaran. Kesukaran mungkin disebabkan oleh tidak tepatnya 
suatu metode, kesukaran bahan dan sebagainya. '



Dalam hubungan pengajaran sastra apresiasi murid 
dapat dikembangkan melalul apresiasi cerpem Banyak faktor 
yang bersangkutan dengan itu sepex'ti kurikulum, termasuk 
di dalamnya bahan pengajaran, netode, alat, sistera-evaltiasi 
dan faktor yang penting yaitu guru dan murid. (Yus Kusyana,
1979,31).

Kesesuaian,' hoc oc ok an, kemamjaian bahan dalam pengaja- 
ran sastra menjadi unsur penentu dalam mencapai tujuan penga 
jaran apresiasi sastra. Begitu juga metode harus lebih di— 
perhatikan. Dengan metode yang tepat seorang guru bersama ~ 
siswa-siwanya dapat dengan mudah mencei'na serta memahami 
bahan yang dipelajari.

Sesuai dengan pendapat tersebut maka dalam peneli- 
tian ini akan menyajikan metode strata sebagal telaah~cer- 
pen. Dengan pertimbangan bahwa metode strata lebih cocok 
untuk melaksanakan sistem belajar siswa aktif(CBSA).
Metode strata memberikan kesempatan kepada siswa untuk menik- 

. mati cipta sastra dengan caranya sendiri. Guru hanya membe­
rikan bimbingan terhadap pencernaan isi cipta sastra. Meto­
de strata merupakan metode yang memberikan keuntungan-ke- 
untungan terhadap pencapaian tujuan. Keuntungan ini tampak " 
pada cara pelaksanaan pengajaran siswa untuk bebas membaca 
karya sastra dengan caranya sendiri tampa mengganggu teman- 
temannya. Tujuan pengajaran bisa tercapai secara efektif 
dan efision.

Tujuan pengajaran sastra Indonesia di SMA ialah agar 
lulusan SMA memiliki pengetahuan tentang sastra mampu menga- 
presiasi sastra, bersikap positif terhadap nilai-nilai sas­
tra dan dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan bagi



kepentingan pendidikan lebih lanjut. (Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 1979»1)* Untuk mewujudkan tujuan ter- 
sebut perlu dicanangkan sikap serta raetode mengajar yang « 
sahih dan efektif* Pengajaran harus ditekankan pada bidang 
Kognitify afektif dan apresiasi sastra. Dengan penekanan 
tersebut siswa rnarnpu raenginternalisasikan nilai-nilai sas­
tra, dapat menentukan bakat dan minat serta kemampuan yang 
dimiliki. Setelah mereka memahami ide-ide dalam karya sas­
tra akhirnya bisa menentukan jalan kehidupannya sendiri,'

Demikian arti dan pentingnya pengajaran sastra baik 
sekolah dasar maupun menengah. Dengan sastra siswa akan le 
bih menentukan dirinya ke arah tujuan yang sesuai dengan 
kemampuannya* Oleh karena itu pengajaran sastra lebih-le- 
bih apresiasi sastra pei'lu mendapat penekanan* Untuk itu 
dalam tetris ini akan disajikan kemampuan serta keefektifan 
metode strata dalam pengajaran cerpen di SMA*

*2*. Identlfikasi Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini akan diidentifi- 

kasikan menjadi dua masalah.
1*2*1* Strategi penga.jaran sastra

Dalam mengajarkan pelajaran sastra terdiri bergagai 
strategi, .tetapi untuk.mendapatkan kemantapan, kebebasan 
siswa untuk memahami meriginterpretasi mereaksi serta me- 
rekreasi suatu karya sastra tidaklah banyak* Kemungkinan 
kecocokan suatu metode harus ada kesesuaian dengan kemam­
puan imaginatif serta psykologis siswa* Kecocokan ini bisa 
dicapai apabila suatu metode bisa untuk raenunjang pencapai 
an tujuan. pengajaran*
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Siswa SMA adalah menginjak masa dewasa sehingga menghendaki 
berfikir bertindalc tampa ada hambatan, menghendaki kebeba- 
san belajar sesuai dengan daya kreatfitasnya. Untuk menjawab 
kemungkinan siswa bisa belajar dengan kondisinya maka dalam 
penelitian ini akan'digunakan metode strata dalam pengajaran 
sastra.terutama cerpen. '

Metode strata dipilih dalam penelitian ini karena 
dipandang dengan keadaan bentuk psykologis.siswa SMA'me- 
rupakan bentuk yang relevan. Dayaimaginasi, interpretasi 
danijemahaman suatu cerpen tumbuh.dari diri siswa sendiri. 
Metode strata memberikan kebebasan siswa dalam bekerja.
1.2.2. Pengajaran dan Apresiasi

Pengajaran dan apresiasi dalam penelitian ini selalu 
berkaitan. Pengajaran adalah sajian bahan, sedangkan metode 
merupakan cara penyajian apresiasi cerpen. Metode atau 
strategi-pengajaran cerpen dalam penelitian menggunakan stra- 
tegi strata, yaitu strategi yang memberikan siswa untuk me- 
mahami dan langkah sslanjutnya siswa supaya manafsxrkan, 
merekreasi menginterpretasi serta penginternalisasi nilai- 
nilai yang ada pada cerpen.’ Ilasil apresiasi cerpen merupa- 
kan hasil sebuah pengajaran cerpen. Fengajaran ini tidak 
meninggalkan to&ri untuk mendapatkah basil yang efektif, 
maka dalam penelitian ini disajikan dengan. teknik perbanding- 
an. Sebuah cerpen diajarkan pada dua kelompok siswa yang me- 
miliki latar belakang yang sama.

1*3. Alasan Femilihan Masalah
Efektifitas metode strata dalam pengajaran cerpen 

bagai siswa-SMA menjadi titik pangkal masalah dalam peneliti­
an ini •
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Seberapa tingkat keberhasilan metode strata untuk menya- 
jikan bidang studi sastra khusus pada cerpen yang akan di» 
bahas dalam tesis.

Oleh para cendekiawan dikatakan bahwa pengajaran
sastra disadari pentingnya, tetapi mengenai metode strata
dalam pengajaran cerpen masih kurang mendapat perhatian.
Apalagi penggunaan metode strata dalam proses belajar menga-
jar sasi^ra, Kurangnya perhatian ini mungkin disebabkan para
guru menganggap bahwa memahami sebuah cerpen merupakan hal
yang mudah, atau mungkin para guru belura mantap terhadapa %
metode strata untuk mengajarkan cerpen. Akan tetapi ditin- 
jau dari keberhasilan belajar mengajar, metode, cara penya- 
jian guru dan bahan sangat menentukan. Oleh karena itu de- 
ngan pentingnya metode dalam pengajaran maka dalam tesis 
ini akan diteliti mengenai keefektifitasan metode strata 

‘khusus dalam pengajaran cerpen di SMA.

1.4» Pembatasan Masalah
Menguji keefektifan suatu metode imtuk mendapatkan 

keberhasilan yang lebih sempurna memang lebih tepat apabila 
menggunakan populasi yang seluas-luasnya. Akan tetapi pe- 
litian semacam ini tidak akan dilakukan maka dari itu pem- 
batasan dan ruang lingkup penelitian perlu ditentukan.

Dalam penelitian ini hanya akan dilakukan penggunaan 
metode strata dalam pengajaran cerpen di SMA Katolik Santo 
Bonav.entura Ilagetan tahun ajaran 1933/1939 ditinjau dari 
efektifitasnya. Keefektifan yang dimaksud yaitu bagaimana 
keberhasilan metode strata apakah lebih efektif bila drj- 
banding dengan metode yang lain# Dalam pengajaran untuk menge 
tahui keberhasilan metode strata ditekankan penguasaan



.penguasaan.siswa terhadap bentuk dan isi suatu cerpen.
Sedangkan teknik penyajian pengajaran cerpen ini . di** 

sampaikati dal am bentuk apresiasi. Cerpen dicajikan kepa.da 
siov/a untuk diapresiasi sesuai dengan metode strata yaifcu t 
t-ahap penjelajahan, taliap interpretasi dan tahap merekre- 
asi isi cerita. Selanjutnya dalam tes dibatasi pula pada . 
sejauhmana sisv/a SHA mumpu 'mengi dentifikasi dan mengintox*-* 
pretasikan kembali terhadap cerpon, yang - dipergunak&n- seba- 
gai penelitian. Gehingga hasil tes yang diperoleh serta tangga 
pan penilar bennr-benar da pat dpe rt .enggung j av;abk an-' dalam : 
memantapkarr hasil penelitian* '

1*5* Ferumnsan Masalah
Heborhasilan metode ditcntukan dari cara pemakaian

serta kecocokan suatu mo.keri yang akan disajikan. Femilihan 
metode akan mendasari keberhasilan pengajaran. Oleh.karena 
itu maka dalam. penelitian ini meniilih metode strata seba- 
gai dasar pengajaran.apresiasi cerpen*

Selanjutnya sehubungan dengan bahan penelitian di atas
untuk mendapatkan kesimpulan yang jelas dapat dirumuskan me­
tode strata untuk menyajikan pengajaran cerpen di SMA*
Apakah metode strata lebih efektif apabila dibanding de­
ngan metode yang lain. Hasil penelitian ini hanya untuk SIJA 
tahun ajaran 19S6/1989*.. • . *

Disamping keberhasilan metode oleh karena -pengajaran 
baik apresiasi maupun pengetahuan menydngkut tingkah laku 
sisv/a maka agar antara metode dengan pengajaran mendapat- 
kan-keberhasilan sisv.fa yang.relevan maka perlu juga diru­
muskan mengenai keberhasilan sisv/a*
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Apakah siswa benar-benar bisa mencerna bahan dengan metode 
strata? Sampai dimana ukuran keberhasilan siswa dengan meto­
de tersebut apabila dibandingadengan metode yang lain*
Apakah siswa lebih cocok dengan metode strata dalam pengaja­
ran apresiasi? Kecocokan ini dilihat berdasarkan prosentase 
nilai tas.

1.6* Tu.juan penelitian
1.6.1, Tu.juan umum

Penelitian metode strata dalam pengajaran apresiasi' 
cerpen dimaksudkan unt'uk mendapatkan data yang lebih leng- 
kap tentang keefektifan serta kesahihan metode strata.
1.6.2. Tu.juan khusus

Tujuan khusus penelitian pengajaran apresiasi sastra 
dengan metode strata yaitu untuk mengetahui:
1.6.2.1. Tingkat kemampuan siswa SMA Katolik ST. Bonaven- 
tura Magetan dalam memahami cerpen.
1.6.2.2. Tingkat kemampuan siswa SMA Katolik ST. Bonaven- 
tura Magetan dalam mengapresiasi cerpen mengenai bantulc dan 
isi.
1.6.2*3. Tingkat keberhasilan siswa dalam memahami cerpen 
dengan metode strata. ■ - - -
1.6.2.4. Tingkat keefektifitasan data kualitatif dan kuan- 
titatif terhadap keberhasilan metode strata setelah siswa 
memahami serta menjawab tes yang disajikan.

i .


